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Abstrak— Perkembangan budidaya ikan di Indonesia
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
dibandingkan negara lain dan menempatkan
Indonesia sebagai negara dengan produksi ikan
budidaya terbesar ke dua setelah Tiongkok. Dengan
potensialnya Indonesia sebagai produsen ikan
budidaya di dunia maka dibutuhkan peran serta
teknologi agar produk yang dihasilkan dapat
berkembang lebih jauh karena potensialnya
Indonesia sebagai negara agraris, salah satu
hambatan yang terjadi dalam budidaya akuakultur
di Indonesia adalah penyediaan pakan yang tepat
bagi ikan. Pakan yang ada di Indonesia selain
harganya relatif tinggi, petani ikan pun mengalami
kesulitan mengenai pakan yang tepat bagi ikan untuk
keberlangsungan budidaya. Salah satu teknologi yang
dapat dikembangkan untuk mendukung hambatan
ini adalah melalui teknologi informatika yaitu sistem
pakar. Sistem pakar dapat menjadi sumber referensi
informasi sebagai tambahan informasi yang didapat
dari seorang pakar. Dengan menggunakan sistem
pakar informasi dapat didapatkan dengan cepat dan
efisien tanpa harus menemui seorang pakar. Dalam
penelitian ini dikembangkan sistem pakar sebagai
konsultan mengenai pakan yang tepat bagi ikan
berdasarkan jenis dan umur ikan. Dengan adanya

aplikasi ini akan dapat membantu Kesulitan
mendapatkan informasi mengenai pakan ikan yang
tepat, lengkap dengan kandungan gizi pakan sesuai
kebutuhannya.

Kata-kata kunci— Sistem Pakar, Pakan, Jenis dan
Umur Ikan, Informasi,
Kandungan Gizi

Abstract— A progress of aquaculture in Indonesia from
year to year has increased it compared with other
countries. Because of that Indonesia to be a country with
the largest production of farmed fish in the world.
Indonesia as a potential producer of farmed fish in the
world and as an agricultural country, so need the role of
technology to increase the production of fish farmed
product. But we also have any problem when fish
farming. Because of that we must able to solving the
problem, one of the problem is providing the right feed
for fish. The price of food for fish in Indonesia is
relatively high, and the fish farmers were having trouble
to decide the right food for fish. One of technologies
which is can solve the problem is through expert system
technology. Expert system can be a source of references
and to be an additional information that is obtained from
an expert. By using expert system, there searches user
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can get the information more quickly and efficiently
without meet the expert directly. In this research the
researcher developed an expert system as a consultant
on how to choose an appropriate fish food and also get
the complete references about the contens of fish food
nutrients.

Keywords— Expert System, Feed, Fish Type and Age,
Information, Nutrition Content

I. PENDAHULUAN

Budidaya ikan khususnya di negara-negara
berkembang merupakan suatu potensi usaha bisnis
yang sangat menggiurkan serta menguntungkan.
Karena Ikan merupakan salah satu sumber makanan
yang kaya protein, sehingga banyak diminati orang
banyak. Budidaya ikan juga dapat memanfaatkan
efisiensi lahan atau tanah yang tidak cocok untuk
pertanian atau perkebunan, jadi lahan tersebut dapat
dimanfaatkan untuk budidaya ikan. Menurut Survei
produksi hasil dari Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya tahun 2012, total produksi ikan dari
perikanan budidaya mencapai 9.675.553 ton.

Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP), tingkat konsumsi ikan pada
2010 sampai 2012 rata-rata naik hingga 5,44 persen.
Di mana, pada 2010 tingkat konsumsi ikan
mencapai 30,48 kilogram (kg) per kapita per tahun,
pada 2011 sebanyak 32,25 kg per kapita per tahun.
Sedangkan pada 2012, tingkat konsumsi ikan
mencapai 33,89 kg per kapita per tahun, namun
demikian tingkat konsumsi ikan belum merata di
setiap daerah. [1]

Begitu juga kebutuhan akan konsumsi ikan di
dunia yang semakin meningkat setiap tahun.
Menurut sumber dari FAO konsumsi ikan di dunia
per kapita bisa mencapai 19,6 kg di tahun 2021. Di
lain hal para nelayan hasil tangkapannya cenderung
berkurang, sehingga budidaya ikan semakin banyak
untuk memenuhi ketersediaan akan daging ikan. Ini
adalah cara untuk membantu memenuhi permintaan
dunia akan ikan segar yang sechat dan bergizi. Hal
ini juga telah disempaikan oleh badan pangan PBB,
Food and Agriculture Organisation (FAO)
mengatakan hasil budidaya ikan diperkirakan akan
meningkat sekitar 172 juta ton pada tahun 2021. [1]

Pada tahun 2018, jumlah konsumsi ikan
diperkirakan akan melebihi ikan tangkap.
Meningkatnya jumlah permintaan disebabkan oleh
kandungan nutrisi ikan yang merupakan sumber
protein dan mikronutrien penting untuk mencapai
gizi seimbang yang baik untuk kesehatan. Menurut
FAO, asupan protein penduduk dunia berasal dari

hewan sekitar 16,6 persen dan 6,5 persen protein
didapat dari sumber makanan lainnya. [1]

Selama periode yang sama ada kemungkinan
tidak ada peningkatan yang signifikan dalam hasil
tangkapan ikan oleh nelayan, dalam hal ini
disebabkan akan biaya operasional yang cukup
tinggi karena kenaikan biaya bahan bakar. Menurut
data dari FAO tahun 2011, saat ini Cina masih
memimpin dunia dalam produksi ikan budidaya.

Namun demikian bila melihat perkembangan
produksi perikanan budidaya dari tahun 2009
sampai dengan 2011, Indonesia merupakan negara
dengan perkembangan produksi perikanan budidaya
yang paling tinggi. Yaitu perkembangan
produksinya mencapai 29,82%, Cina sendiri sebagai
Negara produsen perikanan budidaya terbesar
perkembangannya hanya mencapai 5,03%. [1]

Disamping hal akan kebutuhan ikan yang
semakin meningkat dan kurangnya pasokan ikan
tangkapan juga disebabkan akan kelayakan ikan
hasil dari budidaya ikan sudah diakui secara luas.
Dikatakan bahwa lebih dari setengah ikan yang
dikomsumsi di Israel dihasilkan dari ikan budidaya.
Demikian pula 25% ikan yang di komsumsi di Cina
dan India, 11% di Amerika Serikat dan 10%
masyarakat di Jepang adalah mengkomsumsi ikan
produksi budidaya. Di negara berkembang,
budidaya ikan tidak hanya meningkatkan
pendapatan bagi masyarakat kecil saja tetapi juga
menciptakan lapangan kerja khususnya di daerah
pedesaan. [1]

Sejalan  dengan  kebijakan  Kementerian
Kelautan dan Perikanan yang menghendaki
Indonesia menjadi produsen produk perikanan
terbesar pada tahun 2015, maka Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya mencanangkan program
peningkatan produksi dari 4,7 Juta Ton pada tahun
2009 menjadi 16,8 Juta Ton pada tahun 2014 atau
meningkat 353 % selama lima tahun. Kemudian
sesuai dengan misi Kelautan dan Perikanan yang
ingin mensejahterakan masyarakatnya khususnya
pembudidaya ikan, maka pada tahun 2011
dicanangkan kegiatan Pengembangan Usaha Mina
Perdesaan (PUMP) Perikanan Budidaya.

Permasalahan yang timbul dalam budidaya
perikanan di Indonesia adalah dalam penyediaan
pakan. Pakan yang dibutuhkan bagi para petani
harganya relatif tinggi. Dengan harga yang tinggi
akibatnya petani akan mengalami beban yang tinggi
yang berdampak pada penyediaan modal usaha.
Dampak selanjutnya adalah produksi ikan yang
dihasilkanpun akan mengalami penurunan. Oleh
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karena itu diperlukan pemberian pakanyang tepat
agar efisiensi pemberian pakan tinggi. Untuk
meningkatkan efisiensi pakan dilakukan dengan
menyusun formula pakan ikan sesuai dengan
kebutuhan gizi ikan. Namun dalam proses
pembuatan formula pakan jika dilakukan secara
manual petani ikan mengalami kesulitan dan
membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu
diperlukan sistem pakar yang dapat membantu
menemukan formula pakan ikan agar tepat dan
cepat.

Dengan potensialnya akuakultur di Indonesia
sangat mungkin Indonesia akan menggeser
Tiongkok sebagai produsen akuakultur nomor satu
di dunia. Agar potensi ini dapat dikembangkan
lebih maju perlu didukung oleh pemanfaatan
teknologi, salah satunya adalah teknologi informasi
yang dapat memberikan kemudahan dalam aspek
pemberian informasi yang tepat dan akurat.
Teknologi yang dapat dikembangkan salah satunya
adalah sistem pakar.

Sistem pakar dapat menjadi sumber referensi
informasi sebagai tambahan informasi yang didapat
dari seorang pakar. Dengan menggunakan sistem
pakar informasi dapat didapatkan dengan cepat dan
efisien tanpa harus menemui seorang pakar.
Kemudahan yang lain dengan adanya sistem pakar,
data dapat diupdate sesuai dengan perkembangan
teknologi dan perkembangan zaman dengan sumber
dari seorang pakar. Dengan menggunakan sistem
pakar ini informasi mengenai perikanan dapat
didapat dengan mudah, diantaranya adalah dapat
memperoleh informasi mengenai pakan ikan
berdasarkan jenis dan umur ikan.

Berdasarkan  uraian  dapat = dirumuskan
bagaimana menyelesaikan masalah menggunakan
sistem pakar, untuk mendapatkan informasi
bagaimana memberi pakan yang tepat bagi ikan
berdasarkan jenis dan umur ikan agar dapat
mendorong produksi ikan dengan kualitas yang
sempurna. Sedangkan manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan pengetahuan bagaimana seharusnya
menentukan jenis pakan ikan yang tepat
berdasarkan jenis ikan dan umurnya, sehingga
bisa dijadikan tolak ukur dalam menyediakan
pakan ikan.

2. Memberikan pengetahuan pada masyarakat pada
umumnya dan mahasiswa teknik informatika
pada khususnya bahwa konsep-konsep sistem
pakar dapat diterapkan dalam pembuatan
program komputer.

3. Masyarakat dapat memanfaatkan keahlian sistem
ini dibidang perikanan tanpa kehadiran langsung
seorang pakar itu sendiri.

4. Sebagai sumbangsih dan kontribusi dalam dunia
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu
komputer dan sistem pakar.

II. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan, yaitu pengembangan Sistem Pakar
yang dapat digunakan untuk memberikan informasi
mengenai jenis pakan yang tepat berdasarkan jenis
dan umur ikan menggunakan metode Backward
Chaining. Langkah-langkah dalam pengembangan
sistem dengan Sistem pakar metode Backward
Chaining adalah sebagai berikut :

A. Analisa Kebutuhan

Tahap ini menyebutkan dan menjelaskan metode-
metode apa saja yang digunakan oleh knowledge
engineer untuk mendapatkan pengetahuan yang
kemudian pengetahuan tersebut digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Berikut adalah metode-
metode yang digunakan pada penelitian ini :

1) Studi Literatur: yaitu menggunakan
berbagai macam literatur yang berhubungan dengan
jenis dan umur ikan, pakan ikan, dan system pakar
metode backward chaining [2], [3], [4].

2) Dokumentasi: yaitu mengambil data-data
yang diperlukan untuk kelengkapan yang
dibutuhkan seperti data jenis dan umur ikan, data
pakan alamiah dan pakan buatan [2], [3].

3) Studi lapangan, dilakukan dengan cara
mengunjungi tempat yang akan diteliti dan
pengumpulan data dilakukan secara langsung
seperti melakukan wawancara dengan karyawan
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Banyumas, melakukan observasi ke pasar-pasar dan
petani ikan di Kabupaten Banyumas.

B. Perancangan Sistem

Kegiatan yang dilakukan dalam  proses
perancangan sistem adalah menentukan arsitektur
sistem secara keseluruhan. Perancangan sistem ini
melibatkan desain sistem yang nantinya akan
diimplementasikan.

1) Desain Sistem: Pada bagian ini dilakukan
perancangan desain sistem berdasarkan analisa
kebutuhan yang telah dilakukan. Bagian ini
mendasari dalam pembuatan tahap berikutnya yaitu
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tahap pengkodean. Berikut langkah membangun
sistem pakar (Gambar 1).

Sistem Analis Pakar Pengguna
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Gambar 1. Langkah Membangun Sistem Pakar [5]

2) Rancangan Aplikasi: Design aplikasi pada
waktu saat melkukan konsultasi mengenai jenis dan
umur ikan serta output yang dihasilkan adalah
pakan yang tepat bagi ikan, yaitu jenis pakan alami
dan pakan buatan. Tampilan pengujian halaman
konsultasi pada Gambar 2.

[ JUDUL APLIKASI

-
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\
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.

s ™
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\
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\.
/-

\.

OUTPUT HASIL PAKAN YANG TEPAT BAGI IKAN

. J/

Gambar 2. Tampilan aplikasi pada saat konsultasi

C. Pengkodean

Pada tahap ini merupakan perwujudan dari
perancangan desain program, yang kemudian
perancangan tersebut diterjemahkan ke dalam
bahasa pemrograman dengan menggunakan Sistem
Pakar metode Backward Chaining. Pada penelitian
ini menggunakan bahasa pemrograman Java dalam
pembuatan aplikasinya.

D. Pengujian

Tahap pengujian merupakan tahap dimana
perlunya pengecekan apakah aplikasi sistem pakar
telah sesuai dengan sistem yang dibutuhkan dan
saran minat terdapat error atau tidak. Jika aplikasi
ini terdapat error maka dilakukan perbaikan ulang
sampai dinyatakan selesai (no error system).

E. Penerapan Program

Pada tahap yang terakhir, yaitu penerapan
program agar pengguna dapat mengakses dan
melakukan konsultasi mengenai jenis dan pakan
ikan, agar dihasilkan pakan yang tepat bagi ikan
menggunakan sistem pakar metode backward
chaining.

1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi ini diterapkan untuk menentukan dan
memberi saran dalam menentukan pakan yang tepat
bagi ikan berdasarkan jenis dan umur ikan.

A. Jenis Ikan

Dari proses akuisisi yang dilakukan, diperoleh
daftar jenis ikan yang terdapat di Kabupaten
Banyumas seperti tersaji pada Tabel 1.

TABEL I
DAFTAR JENIS IKAN
No. Jenis Ikan 'Nama Tkan di
wilayah Banyumas
1. Karnivora Lele
2. Omnivora Nila
3. Herbivora Gurameh

B. Umur lkan

Pada Tabel II  dijelaskan umur ikan yang
digolongkan ke dalam 7 golongan umur antara 0 —
540 hari.
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TABELII

DAFTAR UMUR IKAN
No. Un(lll_lll;ll.il;an Keterangan

1. 0-5 Umur ikan masih menggunakan
pakan alamiah dari kuning telur
dan plankton.

2. 6-15 Umur ikan masih memakan
plankton

3. 16-30 Umur ikan masih memakan
plankton

4. 31-60 Umur ikan memakan plankton
dan pakan buatan serbuk halus

5. 61-120 Umur ikan memakan pakan
buatan dengan butiran kecil

6. 121-240 Umur ikan memakan dedaunan
dan pellet butiran sedang

7. 241-540 Umur ikan memakan dedaunan

dan pellet butiran besar

C. Pakan Ikan

Dari proses akuisisi yang dilakukan, diperoleh
daftar pakan alamiah dan buatan beserta kandungan
gizi pakan (Tabel III).

TABEL III
DAFTAR PAKAN IKAN
Pakan Pakan .
No. Alami Buatan Kandungan Gizi

Kadar Air: 0, Protein:
36,30%, Lemak: 5,50%,
Serat kasar: 58,20%,
Kadar Abu: 4,74%
Kadar Air: 90,6%,
Protein: 37,68%, Lemak:
13,29%, Serat kasar:
14,10%, Kadar Abu: 11%
Kandungan Gizi: Kadar
Air: 94,78%, Protein:
42,65%, Lemak: 8%,
Serat kasar: 2,58%, Kadar
Abu: 4%
Kadar Air: 81,90%,
Protein: 55%, Lemak:
18,90%, Serat kasar: -,
Kadar Abu: 7,20%
Protein: 41%, Lemak:
atau D1 6%, Serat: 2,5%, Kadar
atau PF Abu: 16%, Kadar Air:
500 11%
6. Pellet PF  Protein: 39%, Lemak:
800 atau 5%, Serat Kasar: 6%,
PF 1000 Kadar Abu: 16%, Kadar
atau 781-1 Air: 10%

1. [Infusoria

2. Plankton
Woina

3. Plankton
Daphnia

4. Plankton
Artemia

5. Pellet DO

TABEL III (Lanjutan)
7. Pellet 781 Protein: 27%, Lemak:
atau 788 4%, Serat: 5%, Kadar
Abu: 12%, Kadar Air:
12%
8 Pellet 789  Protein: 20%, Lemak:
4%, Serat: 7%, Kadar Air:
12%

D. Penerapan Sistem

Halaman utama pada aplikasi sistem pakar
adalah halaman konsultasi (Gambar 3). Pada
halaman konsultasi terdapat pertanyaan mengenai
sistem pakar ini yaitu jenis dan umur ikan. Jenis
ikan yang ditampilkan pada sistem pakar ini adalah
jenis ikan air tawar yang ada di Kabupaten
Banyumas yaitu jenis ikan karnivora, omnivora, dan
herbivora. Selanjutnya pertanyaan untuk umur ikan
dikelompokkan menjadi 7 pertanyaan dengan
penggolongan umur dimulai dari kelompok umur 0-
5 hari, 6-15 hari, 16-30 hari, 31-60 hari, 61-120
hari, 121-270 hari, dan 271-540 hari. Berikut ini
tampilan utama halaman konsultasi pada Gambar 3
dengan contoh konsultasi jenis ikan karnivora
dengan umur 0-5 hari.

LAY Tl e T ) PR SRRT

Gambar 3. Tampilan Utama Konsultasi

Setelah tampilan utama dari aplikasi ini ditampilkan,
selanjutnya untuk memulai konsultasi, dapat
dilakukan dengan mengeksekusi halaman-halaman
berikut (Gambar 4 s/d Gambar 13).

1) Konsultasi Yes atau No: Halaman
konsultasi ikan merupakan langkah awal untuk
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dapat menjalankan aplikasi ini, pada aplikasi ini
akan di tampilkan pertanyaan mengenai jenis ikan
yang akan di pilih, setelah itu akan ada tombol yes
atau No. Bila memilih tombol yes maka jenis ikan
yang akan dikonsultasikan akan tereksekusi,
sedangkan jika memilih No maka akan melanjutkan
eksekusi untuk memilih jenis ikan berikutnya.
Berikut ini tampilan konsultasi Jenis ikan seperti
pada Gambar 4.

PEn Jeaie fkean
Aparah jens Lien s g atan e kee aoalsh e Hametra 7

i 'rEE_i ik

Gambar 4. Konsultasi jenis ikan Yes

Jika yang dipilih adalah No, maka akan ditampilkan
jenis ikan yang berikutnya seperti Gambar 5
berikut.

Fif denm [an

ALIEAN [T R 180 JEEn et Baaan s Jrekoo 7

[ e [ wa ]

Gambar 5. Konsultasi jenis ikan No

Setelah memilih yes maka akan ditampilkan
halaman berikutnya yaitu konsultasi umur ikan
sesuai dengan Gambar 6 berikut.

REm Jeni Ban
Jmren Ean Yang Dfeslsian adadah Omneon
Perinpaan
LTI AN ANy Sk Eesish s Eislsh 0-5 han

TES L]

Gambar 6. Konsultasi umur ikan yes

Jika yang dipilih adalah No, maka akan ditampilkan
pertanyaan selanjutnya yaitu umur ikan kelompok
selanjutnya, hingga terpilih kelompok umur yang
akan ditentukan, sesuai Gambar 7 berikut.

P Jest b
Jwrig Hon Yang Dfesickon adatan Dmanceg
Famanysan
Lirmidid JREH R disn SN Ermueen stslsh 8-15 han 7

vES | | Mo

Gambar 7. Konsultasi umur ikan No

Setelah memilih kelomok umur yang akan
ditentukan dan menekan yes, maka akan tampil rule
yang digunakan dan akan ditampilkan pakan ikan
yang sesuai yaitu jenis pakan alami dan pakan ikan
buatan. Pakan ikan alami merupakan pakan yang
tersedia di alam secara alamiah, sedangkan pakan
ikan buatan merupakan pakan yang disediakan oleh
manusia. Dalam jenis pakan tersebut akan ada
penambahan keterangan kandungan gizi yang
terdapat dalam pakan tersebut, namun pada
penambahan keterangan tersebut peneliti hanya
menyertakan sebagian kandungan yang didapatkan
dari reverensi yang ada. seperti Gambar 8 berikut.

.Ilh.a--u
Leris fae Vg DEmrdi an gdaiel T wa g
T
AT LA ) N iy el -1 a7
Tk Ty Dpion
i i v AL DT O
| 1
E.'IFI"!' 2 D _t‘
Vil Pa L Ais 1 W e il B A (el 1R T
| Kaingoa Paksa Sy
| W P 3
ol g peiic § i ek S | e
-

Lemm 83
Jarel Banm 243
o AT

| Byl Tnumeng Teka 1

| burmgm Pabin Husfary

ir:'-..quu-.

[ ke '

Bamel | | lrecfes | | Tesdbesin Ban

Gambar 8. Output Rule dan Pakan ikan

2) Tombol Reset: Tombol reset berfungsi
untuk mereset seluruh data, dengan memilih tombol
ini, maka akan ditampilkan ke halaman utama
seperti Gambar 9 berikut.

Rese

FENCTMEANEL b TRTEN PACEE UVSH BEEMINTLNGS PAEEM YANE TERS® REE AN
BRRELUACE L PRI S LR Ok W ABRECU LA H WETDDE RA (XwAR D Crilingil
P Jecis bhas
kgraraki jaren Baa pang 2 olenbacn sdalah i Samenn T
fES Kl

S | S

Tl Fuig Tabwl jare boan

Gambar. 9 Tombol Reset
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3) Tabel Rule: Halaman ini berfungsi untuk
menampilkan seluruh rule yang digunakan di
aplikasi ini, di dalam halaman ini dapat dicari
berapa rule yang digunakan dan dapat menampilkan
rule yang digunakan pada jenis ikan tertentu saja,
seperti Gambar 10 berikut.

Tabel Huse
| | Can | | R |
| REGE FRRLE HASL
[ oF jeriy ean Rareire Sl L B3 FacEn Serram r;wu;?
g W e (L Ramvors AD Ut 5180 Pace Qarsin PunaeT
Rt F i, il Owviwads P00 Ui 1180 Pacas ddareian Punine
iR IF Sores an Hebita avd Uimie 1160, Pacas Mamdan Planss
R IF Jnes liam Kameora ARDCUmg 66-5023  Patan Bealae PFAED
Rtd IF Jewvs lian st A0 Urmard1-120 Pacas Beatae FREG0
Fis IF Jervy lign Hetbiegey AN Umir 511571 Patan Bealge FFE0D |
(=31 ] BF Jesrpn Ny Bosmavors AN Diman 17 30400 Pacsa Samesf lesn [
LAty VF [RTEE M LATWIAOND SPL T TEIAL PG MR R
(R F Jenis feari Herbwan AR Ummar 1212 Patan Mamian Cedak
{*30] IF Jerps Fegn Bowmivors ARD Ulsw 24540 Patas Marsiah lcan R
1ird W e ik s BhiD) Uvser 0-3 Pt i Epgead
(2] OF S b Oviieas AN Ui 3d1-58 . Pated Aarsi Cunid b
[[=3] IF s i Harvieats A0 Urrir 341-5..  Patas Manan Detai
] IF is e Hirmdesta AR Uynir -2 Facan darein Epgeat
R IF Jeres lean Haxmavors AHD Umgr 3.8 Patan damian Cadng
HE W W TR LR AL LYPAR - HELEA MEPSEY PUEHIE
R OF S fian Harmisan ARD Uvrir 34 Parcan Marrdan Pl
RT IF Jorvs (KRN KAMOra RHD Umar 1830 Paeas Mamian Toa
R8 IF Jorys Fean Ormisgn AND Urar 1230 Paran Mamian Pryapl g
[k = s = w
| TamoskRue |

Gambar 10. Tombol Tabel Rule

4) Halaman Detail Jenis lkan: Halaman Detail
jenis ikan merupakan halaman detail jenis ikan yang
memperjelas ikan yang merupakan golongan jenis
ikan yang ada, halaman detail jenis ikan seperti
Gambar 11 berikut.

| Tabel e Bam

TABEL JENIS TKAN

| Kamiveri )

AR A

ke (Cianas pamachis)

Belut (Monepieres: 38|
Kakapil sies calcariler)

Gambar 11. Tabel rule

5) Halaman  Pakar: Halaman  pakar
merupakan halaman khusus bagi pakar untuk

melakukan penambahan rule, melakukan edit rule
dan menghapus rule. Untuk masuk ke halaman ini
pakar terlebih dahulu harus melakukan login, sesuai
Gambar 12 berikut.

[ i Logm ok~ ——— |
i LI PAKAR I
UsEmMams | |
|

il g
| | LOGIN
i

Gambar 12. Halaman login pakar

Setelah berhasil login, maka pakar akan masuk ke
dalam halaman pakar, seperti Gambar 13 berikut.

| Tabel Ruke -
| Can | -RasM |

KCLE RAE HEEL
R F s ieas Karrwaia AND Ut -2 Pacn dlaTiah Egarl s
|R¥ F_luris Ban Camivors 840 Umur 198 Paian dlamiah Flaais |

i RN F borig ban Jmmiepg AhD Umar 160 Paion lamigh Paaion
Rl F Jenra Boan B rkiedt) s Urmar 3560 P AlaTish Faakn
o] F Jenis Ean Samevors SN0 Umir §1.120  Pacan Buabn FF E0O ¢

| i F Joris o Jeieyea AND Umgr B1-13)  Pacan Buatn PR EDD
R IF b Bain bt RRD Ut B1-100  Paican Bumtan PR B0D £
245 WF Jenis Ban Kamiveod SMD Limur ©21-240 Paicen Alymah ks Ry

| i [ jEms; feal Ormrmiora AHG Limor 121240 Paan Alaweah Dasn
5] I Jeris Ban Harbiewa AhD e 1312 Poran Blamizh Dessl

; 14 F Jerad B Samivors SN0 Umir 201540 Paecan staTeah Heas Ry
2 F Jeri han v AKD Umar 51 Paan AlaTveh Eggved

| Rz I Joris Ban Sy AND Umer 348 . Pacn dlgmigh Doen b

iR IF v Ban Hrdrg SN0 Umat T0H-E . Paican Blavesh Dieiek
4] F Jeias Wi bl prbieith AhD Ui -2 Pacan AlaTeih Eggl
R4 F ety Ban Samivord S40 Limor 34 Pacan Slamsah Cadeg
<] F Juris Ban Jmmiqr AND Uma 38 Facan dlaTishFlaaee
s IF b B Hirbew) N0 U 2 Fanan shymiah Flanits

! IF Jeees ban ameia AND Ui B-00 Pas Alamesh 2ae

=] F Juris ban Joweaea AND Umer 10-30  Paan Alameeh Frefopl
|2k, == — Jrma—

[ || e || e |

Gambar 13. Halaman utama pakar

IV.PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari perancangan dan
pembangunan sistem pakar dengan menggunakan
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metode Backward Chaining, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem pakar ini dapat
mempermudah bagi pemakai untuk mengetahui
bagaimana menentukan pakan ikan yang tepat
berdasarkan jenis ikan dan kelompok umur ikan.

2. Sistem pakar ini menggunakan satu tampilan
utama yang mempermudah pengguna dalam
memanfaatkannya.

3. Data yang dikumpulkan dalam Pengembangan
Sistem Pakar ini diperoleh melalui berbagai
pakar yang ada di Kabupaten Banyumas, melalui
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Banyumas.

B. Saran

Saran-saran yang dikemukakan diharapkan
dapat lebih meningkatkan hasil yang telah
didapatkan.  Berikut beberapa saran  yang
disampaikan:

(1]

(2]
(3]

(4]
(3]

. Antar muka dapat dibuat lebih menarik agar user

lebih tertarik untuk mempergunakannya.

. Di kemudian hari agar ada riset lebih lanjut

sehingga didapatkan pengetahuan yang lebih
lengkap baik dari sumber buku, internet, maupun
dari pakar.
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